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Abstrak
 

Latar Belakang

Intervensi koroner perkuten primer (IKPP) merupakan sebuah skema tatalaksana yang bertujuan untuk

mengembalikan suplai darah ke jantung pada pasien infark miokard dengan onset gejala di bawah 12 jam

dan syok kardiogenik berat serta pasien dengan kontraindikasi terapi fibrinolitik.1 Saat ini, drug-eluting

stent (DES) merupakan jenis stent yang direkomendasikan karena memiliki benefit lebih besar dalam

menurunkan risiko infark miokard berulang dibandingkan pendahulunya yaitu bare-metal stent (BMS) dan

salah satu aspek yang dikembangkan adalah material rangka. Penelitian menunjukkan bahwa antara logam

stainless steel dan non-stainless steel memiliki pengaruh yang berbeda terhadap luaran klinis pasien yaitu

kejadian KKM (kejadian kardiovaskular mayor) dan trombosis stent. Akan tetapi, sebagian besar penelitian

dilakukan dengan follow up 1-3 tahun sementara kejadian very late stent thrombosis (VLST) yang terjadi

pada DES dapat timbul sampai lima tahun. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

perbedaan luaran klinis dalam kurun waktu lima tahun pada pasien yang menjalani IKPP dengan platform

DES stainless steel dan non stainless steel.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui

pengaruh jenis logam yang digunakan pada stent, yaitu stainless steel dan ¬non-stainless steel, dengan angka

kejadian KKM dan trombosis stent pada pasien yang menjalani IKPP dengan follow-up lima tahun setelah

prosedur dilaksanakan. Hasil dari data tersebut akan dilakukan analisis bivariat antara variabel bebas dan

variabel terikat serta akan dilakukan analisis multivariat dengan faktor-faktor determinan lain. Hasil

Pada pengamatan 5 tahun, Angka kejadian luaran klinis primer dan sekunder menunjukkan tren lebih tinggi

pada kelompok stainless steel dibandingkan non-stainless steel walaupun nilai p menunjukkan tidak terdapat

perbedaan yang bermakna pada kedua kelompok (KKM: 47,1% vs 41,2%, p 0,511; Trombosis Stent: 11,8%

vs 11,1%, p 0,780). Kesimpulan

Pada pengamatan 5 tahun, tidak terdapat perbedaan bermakna pada luaran klinis primer dan sekunder pasien

yang menjalani IKPP menggunakan stainless steel dibandingkan non-stainless steel.

......Introduction

Primary coronary percutaneous intervention (CCI) is a management scheme that aims to restore blood

supply to the heart in myocardial infarction patients with symptom onset under 12 hours and severe

cardiogenic shock and patients with contraindications to fibrinolytic therapy.1 Currently, drug-eluting stents

(DES) are the recommended stent type because they have greater benefits in reducing the risk of recurrent

myocardial infarction compared to their predecessor, bare-metal stents (BMS) and one aspect that has been

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920539918&lokasi=lokal


developed is the frame material. Studies have shown that stainless steel and non- stainless steel have

different effects on patient clinical outcomes such as MACE (major adverse cardiovascular event) and stent

thrombosis. However, most studies were conducted with a follow-up of 1-3 years while the incidence of

very late stent thrombosis (VLST) that occurs in DES can occur up to five years. Therefore, this study was

conducted to determine the difference in clinical outcomes within five years in patients undergoing IKPP

with stainless steel and non-stainless steel DES platforms.

Method

This study is an analytic study with a quantitative approach that aims to determine the effect of the type of

metal used in stents, namely stainless steel and non-stainless steel, with the incidence of MACE and stent

thrombosis in patients undergoing IKPP with a five-year follow-up after the procedure. The results of the

data will be subjected to bivariate analysis between the independent variable and the dependent variable and

multivariate analysis will be conducted with other determinant factors.

Results

At 5-year follow-up, the incidence of primary and secondary clinical outcomes showed a higher trend in the

stainless steel group compared to the non-stainless steel group although the p value showed no significant

difference between the two groups (MACE: 47.1% vs 41.2%, p 0.511; Stent Thrombosis: 11.8% vs 11.1%, p

0.780).

Conclusion

At 5-year follow-up, there was no significant difference in the primary and secondary clinical outcomes of

patients who underwent IKPP using stainless steel versus non- stainless steel.


